BAB III
HARI AKHIR MENURUT AL-QUR'AN

Baik menurut tinjauan historis anthropologis maupun
tinjauan Filosofis, kedua-duanya membuktikan bahwa manusia

mempunyai perasaan dan keyakinan, setelah manusia mati, ia

masih akan mengalami lagi suatu kehidupan.

Oleh karenanya tidaklah akan keluar dari realitas,
bila ditetapkan bahwa sejak purba hingga zaman modern atau
pun masa yang akan datang, fikiran manusia senantiasa ter
kait dengan akhirat., Keadaan yang demikian itu menunjukkan
realita bahwa kepercayaan manusia kepada hari akhir benar

benar merupakan fitrah atau watak hakiki dan asli.

Makin tinggl intelektualitas dan kecerdasan berfikir
nya, makin rasional pandangan hidupnya terhadap kehidupan
sesudah mati. Namun demikian faktor intelektualitas itupun
bila dilihat dari segi kenyataan belum merupakan sebab pe=-
nentuan yang mutlak didalaq memahami hal itu secara sebe-

narnya.

Faktor petunjuk wahyu (agama), ternyata merupakan
faktor yang teramat penting pula didalam menentukan sikap
dan pandangan seseorang terhadap masalah yang ghaib ini,
Tetapi dari data diatas, kebanyakan agama memberikan kete-
rangan yang tidak Jelas serta bersimpang siur satu sama

lain. Dari segi keotentikannyapun sudah tidak dapat di per
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tanggung Jawabkan lagi.

Sementara al-qur‘an sebagal sumber aJjaran Islam
yang pertama telah memberikan perhatian yang sangat isti-
mewa terhadap pemantapan keimanan pada hari akhir,
Perhatian yang besar ini dapat kita saksikan dari beberapa
hal dibewah ini

Pertama, dihubungkannya dengan keimanan kepada Allah

tatala. Sebagaimana firman-Nya :
£ ez", L ”\"’uu ,‘)’
(AW : i}k,:ﬂ-/*\")-v‘ig‘g\?{}“} 5__,/\5\; MJM@M(;&JJ

"Tetapl yang disebut kebaikan ialah seseotang yang
bezi?an kepada Allah dan Hari akhir®, (Depag. RI., 1989
. 3 .

4

Juga dalam ayat yang lain :
DA IAGPOR CT AV STV S~ )
S7Sy e Sg o T (XS 855 251 5 2
(19 AR ;}f”’—%@’/ﬂ; A AR

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang = orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabi'in ,
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman ke
pada Allah dan Hari Akhir serta mengerJjakan kebaikan .
Mereka itulah yang memperoleh pahala di sisi T UHAN
mereka dan tiada ketakutan atas mereka serta merekapun
tidak menaruh duka cita®". (Depag. RI., 1989; 19).

Kedua, banyaknya uraian tentang Harl Kiamat yang

tersebut dalam al-qur'an, bahkan hampir tidak sesuratpun
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yang tidak memuat pembahaganbya. Diuraikennya pula hal = hal
yang dapat mendekatkan pembahasannya untuk Jiwa dan kalbu
kadang-kadang dengan menggunakan keterangan dan Kkupasan
yang nyata dan terkadang pula dengan membwat percoﬁtohan

atau perumpamaan,

Ketiga, Allah Ta‘'ala tidaklah mengemukakan Hari ki-
amat itu dengan sebuah nama saja, tetapi menggunakan nama
nama yang berlainan dan setiap nama itu menunjukkag penger-

tian apa yang akan terjadi pada hari itu yang kesemuanya

berupa kesukaran dan kesengsaraan belaka,

A, Nama-nama dan Kedudukan Hari Kiamat.

Hari Kiamat dalam al-=qur'an disebutkan oleh Allah
dengan perkataan yang berbeda-beda dan banyak sekali.
Sejauh penelitian penulis, nama - nama hari kiamat dengan
sebutan nama lain ada 33 nama, yakni sebagai berikut

1. Yaumul Qiyamah.

Kata Yaumul Qiyamah disebut secara berulang - ulang
dalam al-qur'an sebanyak 63 kali, masing-.~.masing terdapat
dalam surat dan ayat yahg berbeda-beda, sebagaimana disebut
dalam QS. Al-Bagarah : 85.

.. . )‘w P ’_” e v/ s PP
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nDan pada hari kiamat mereka dikembalikan
siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari

yang kamu perbuat". (Depag. RI., 1989; 24).

Demikian Juga disebut"dalém ayat dan surat yang lain
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-+ ~Repada

apa

yang

kesemuanya menunjukkan arti "Hari Hiamat", sebagaimana ter

sebut dibawah ini

Al=-Bagarah
Ali Imran
An-Nisa®
Al-Ma‘'idah
Al-Anfaam
Al -Afraaf
Yunus
Hud
Al-Isra’
Al=-Kahfi
Maryam
Thaha
Al-Anbiya®
Al-Hajj
Al=-Mu'minun
Al-Furgan
Al-Qashash
Al-Ankabut
Faathir

Az-=Zumar

s 113;

174 dan 212

: 55, 77, 161, 180, 185 dan 194
: 87, 109, 141 dan 159

14 dan 36
12

32, 167 dan 3§72

: 60

60, 98 dan 99
13, 62, 58 dan 97

s 105

e

L 1)

95
100,
47
9, 17, dan 69

16

69

44, 42, 61, 71 dan. 72
13 dan 25

14

101 dan 124

159 219 319 l‘7, 60 dan 67
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- QS, Fush shilat : 40

- QS. Asy-Syuura : 45

- QS. Al-Jatsiyah : 17 dan 26
- QS. Al=Mujadilah : 7

- QS., Al=-Mumtahanah s 3

- QS. Al-Qalam : 39

- QS. Al=-Qiyamah ¢ 1 dan 6

2. Yaumul Akhir (hari akhir = hari kemudian).

"(jp\,g \f))/(\y‘)\f 3\/\5\,\:«*’? ()n)’ . \)Du-og
A 0\_;“3\> '/(;Ff’”}of;"’?

"Diantara manusia ada yang mengatakan : "Kami beriman /'
kepada Allah dan Hari kemudian, padahal mereka itu se-"
sungguhnya bukan orang-orang yang beriman". (Depag. RT.

1989; 9).
Demikian Jjuga tersebut dalam
« @S, Al=Bagarah : 62, 162, 177, 228, 232 dan 264
- QS. Ali Imran : 114
- QS. An-Nisa' : 38, 39, 59, 136 dan 162
- QS. Al-Ma‘idah : 69
- QS. At=Taubah : 18, 19, 29, 44, 45 dan 99
- QS. Al-Ankabut : 36
- QS. Al-Ahzad s 21
- QS. Al-Mumtahanah : 6

3. Hari yang seseorang tidak dapat memberi pertolongan ke
pada orang lain.
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"Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari kiamat, yang
pada hari itu seseorang tidak dapat membela orang lain
walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak diterima sya-
faat dan tebusan dari padanya dan tidaklah mereka akan
ditolong". (Depag. RI., 1989: 16).

4, Hari PenimE§ngan amal., 33
P L B Rl B -3
ékxéa;e\f\yﬂ L/Alb oAl L»)‘u\)*” @,iz\,ublg

o »"

(Aei)p)). J)umfp

"Timbangan pada hari itu ialah kebenarah (keadilan)
maka barahg siapa berat timbangan kebaikannya, maka me-
reka itulah orang-orang yang beruntung®. (Depag, RI.,
1989; 222),

Juga tersebut dalam QS. Al-Kahfi : 105
0)) 2 2 Q

\£9<,A£A«ﬁ d/\)i) C«ru-¢,- 1;ﬁf)ur.ﬂﬁ ‘)D
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"Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat =
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia
mala hapuslah amalan-amalan merela, dan Kami tidak me-
ngadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat". (Depag. RI., 1989; 459),

5. Hari Pembalasan.
C'V 2 s
,)qqr“Q\Jts A s\u,t/,Lh_,AhU,,,Af)tJ‘.6{5
)'b!.é—c; %ﬁ?}’,ﬂu—-——u)ﬂ Gy ;«3\5 e 20 e VJ\”
IR T A TN 'b_,)\J)WM'
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"Dan orang-orang yang mengerJjakan ke jahatan mendapat
balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Ti-
dak ada bagi mereka seorang perlindunganpun dari (adzab)
Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan
kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghu-
ni ?eraka, mereka kekal didalamnya", (Depag. RI., 1989;
310).

Selain itu tersebut p#@ila dalam

- QS, Asy=Syu'ara s Lo
- QS, Ar-Rahman : 60
- QS, Al-Kahfi : 88

6. Hari Ancaman, o »
o 2 e 2 Thate o 2 < 020 PSSP~

P e

I VD B P A~

"Dan Kami pasti akan meneampatkan kamu dinegeri-nege-
ri itu sesudah mereka. Yang demikian itu (adalah untuk)
orang-orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku |,
dan yang takut kepada ancaman-Ku". (Depag. RI., 1989 ;
3 .

tersebut juga dalam @S, Qaaf ayat 14 dan 20,

7. Hari Perhitungan. ‘ )
Q 5 /,',,o. D)tl v » PECE . ° ’v’
AL B 0o e 5 BONGYS kol

(&) 2R\
"Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu ba-

pakku dan sekalian orang-orang mu'min pada hari terjadi
nya hisab (hari kiamat)". (Depag..RI., 1989; 386).

Juga dijelaskan dalam QS. Ai-Mufmin s 27 dan QS. Shaad ayat
26 dan 53. ‘

8. Hari semua mata terbuka.
3y 5 ~% 7 by 2w s (F
ex: ¢9?1¢’> -g?tfé’ﬁ’ﬁgé G&;:;AJFZ;§<iNJ?ékae2.
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"Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka
sampal hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbela -
lak", (Depag. RI., 1989; 386), -

9. Hari Keputusanm, j ¢ st s oy o
_ s e o ‘.. 2 - Go P 1“:/. '. N . -

Ve \ _*/)v)u &35 - c};\,ﬂ\a\:)(w&u'\’&
 (re - o \f)‘) S)’;A)(t;g 3

"Allah berfirman : "Keluarlah dari syurga, karena se
sungguhnya kamu terkutuk, dan sesungguhnya kutukan itu

tet%p menimpamu sampail hari kiamat". (Depag. RI., 1989;
393).

dan disebutkan pula dalam

- QS. Asy=Syu'ara : &
- QSO Shaad. ;‘ 78
- QS, Ad=Dzariyat s 12

10. Hari yang tidak disangsikan lagi.
(¢] \ > = s | o5 . .
P .:-/ - /,,/f/,-l, . ’, ,{ - /’ R pd
Y5 Gr kM os), O’W&\’W)—/@J{J
i & BN T L .

"Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) -
dengan mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji
Allah itu benar dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak
ada keraguan padanya". (Depag. RI., 1989; 446),

dan tersebut pula dalam QS. Al<Mu'min ayat 59.

11. Hari penuh penyesalan,

% s
2, 22V,
p)/ R

@5 DG 3 @5 25 (g ﬁg'/:é)(w(wg,%wf

7 <
(v F‘\/) Lo ter D

‘"Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesa-
lan (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan
mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman®.
(Depag. RI., 1989; 467).
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12. Hari menghinakan orang yang durhaka pada Tuhan.
P .

-~ Zo ‘ P o> » \ (0_" -, 0 ,e
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"Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan =
Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersana dia de=-
ngan rahmat dari Kami dan dari kehinaan dihari itu.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang Maha kuat lagi Maha =
Perkasa". (Depag. R¥., 1989; 337).

13. Hari Kegoncangan atau keruntuhgn. = L e~
= A /' - C ° /::, ')‘:' e v
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"Hai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguh -
nya kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian
yang sangat besar (dahsyat)". (Depag. RI., 1989; 511).

Juga tersebut dalam QS. Al-Zalzalah ayat 1.
~ 1
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e

"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya yang
dahsyat". (Depag. RI., 1989; 1087%?

14. Hari kebangkitan dari kubur, ] L .
o ~ A VY . //{_' {, 'zf /.. < "
25 G \s oj@[’i{}{\&?) ;)(u(\,/l!\ﬁ@,\#&ji{{\d

G.o_ o

927 v\ 2 :CJ\’;

"Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah
aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu ada
lah perkataan yang diucapkannya saja. Dan dihadapan me-
meka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan".
(Depag. RI., 1989; 538).

Dijelaskan pula dalam QS. Asy-Syu'ara ¢ 87, @S, Ar=Ruum :55
Q8. Ash-Shaffat : 144. '
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15, Hari yang tidak akan manfaat banyaknya harta dan anak.

I PEE) BANAL 0 e s P

"(Yaitu) dihari harta dan anak laki-laki tidak ber
guna". (Depag. RI., 1989; 580).

16, Hari hidup kembali sesudah mati.

A AN )0 4 . - » 2- N o f'/’Y‘/‘) L -
ORI VNS A RRG IS N | 1) WO S\ Y B
Z . far g s -

/p/’/

2, » s i P
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"Dan Allah, Dialah yang mengitrimkan angin, lalu angin
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah mati

nya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu®,
(Depag. RI., 1989; 696).

170 Hari Pemisah, "
~ - //)' n)'::) ol ¥ 0/. A 9. "/
NEUITAA WA IR Of”) ("A»{c;;ﬁ)c},,aj;d) foz '

"Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakan
nya", (Depag. RI., 1989; 718).

tersebut pula dalam QS, Ad-Duhan : 40, QS. An=Naba' : 17 =
dan dalam QS. Al-Mursalat : 12 dan 13.

18. Hari penuh gemuruh,

o, " . ° .. \ /v . L . .o, 0{, . ’.-f/
) RPN 0 oD LeGel LoD 3 s
’ - A

R A IR O LA e AL C I
(/‘)u,\@—fJ\;\f:vP\a\,(j\Up)/%&/(uﬂt\_/w
(tr: M)

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang
dilangit dan dibumi Kecuali siapa yang dikehendaki Allah
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba
tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)"
(Depag. RI., 1989; 755).
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19. Harl pertemuan dengan Allah,

~ °sh .
’ 7, )/";. .- q ’ ‘
X< e 2) /\','-‘J)Ee:,;’(«_r‘uu\ﬂoyi)(o—“ra

"Haj kamulu, sesungguhnya aku khawagir terhadapmu
akaghgiksaan hari panggik memanggil"
s 764),

. (Depag. RI., 1989

20. Hari panggil memanggil.

o O S T o N
(e bepd . g WD L b Ty 5y
"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir ferhadapau
akan siksaan hari penggil memanggil®. (Depag. RI., 1989
; 764).
21. Hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat ke
pada karibnya sedikitpun.

'-) 9 ) ~

T V0050 L Bun el b e
@ > 50 )

"yaitu hari yahg seorang karib tidak dapat

memberi
manfaat kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak
akan mendapat pertolongan". (Depag. RI., 1989; 811).

22. Hari kekal,

29 A s 22 e
r~ v/ A A. ’, 7\
(e ). PJ)\-)»%M}};Q)\,;\J@ X5
. "Masukilah syurga itu dengan aman, itulaBp hari keke-
kalan", (Depag. RI., 1989; 854),

23, Hari peristiwa dahsyat.

& _, o /91)’”/o AT
CECE IR I A APVS I I R S Y S VS S S

"Apabila terjadi peristiwa kiamat, tidak seorangpun
gap§t berdusta tehtang kejadiannya". (Depag. RI., 1989;
92). . _
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24, Hari pengumpulan seluruh makhluk,
‘r . '_') v . 2 /:. Iy P \{ n/' :.;/30)),./ P N
/&_,A\; el U gf.(,_...))(e\,,,\_i)}_: 2:‘4 Doz - (o
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w(Ingatlah) hari (yang diwaktu itu) Allah mengumpul-
kan kamu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah
hari (waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan
barang siapa yang beriman kepada Allah dan mengerja kan
amal shaleh niscaya Allah akan menutupi kesalahan-kesa-
lahannya dan memasukkannya kedalam syurga yang mengalir
dibawahnya sungaiesungai, mereka kekal didalamnya sela-
ma lamanya. Itulah keberuntungan yang besar®. (Depag .
RI., 1989; 941).

25, Hari kebenaran. -
PR

‘r-J /’{.-H” IR BT g
RO AP R ANy e A

"Hari kiamat. Dan tahukah kamu apakah hari kiamat
itu ?*. (Depag. RI., 1989; 967).

26, Hari gempa besar.
- i -9 :',/) /!//_ gret Vo s,
NG AS OGN0 T (085 F (o
NQUENCSRPELD,
"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan
menjadilah gunung=-gunung itu tumpukan=tumpukan pasir
yang berterbangan". (Depag. RI., 1989; 989),

Dijelaskan pula dalam QS. An-Nazitat ayat 6.
27. Hari penuh kesengsaraan dan kesulitan.
R ’ 0 /°‘,U,’ \\ 7
(U ) e T e 52 DA S

"Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang
sulit". (Depag. RI., 1989; 992).
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28, Hari malapetaka. AA){ .~z

’ " ~ ,
(xe: © J\'A)). u\’/)J dp\)@d)g;\;;\é’.

"Maka agabila malapetaka yang sangat besar (hari ki-
amat) telah datang". (Depag. RI., 1989; 1021).

29, Hari memekakkan telinga.
258 ¢ C(; o7
(¢<: ;) B \RHesE LY

"Dan apabila datang suara yang memekakkan ' g tiupan
sangkakala yang kedua)". (Depag. RI., 1989; 1026).

30. Harl yang seseorang lari berpisah dengan saudara, Ibu,
Ayah, Istri dan anak.
- A - Ve ']
i - - [ 1/ i o v 20" 2. e
4§§e*€'\19~3 -,iﬁf 2 fie [3 - RN SLfd‘\ffe e

S u—ﬂﬂJD ‘,£5&3

npPada hari ketika manusia lari dari saudaranya. Dari
Ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya". (Depag.
RI., 1989; 1026).

31, Hari diperlihatkan amal perbuatan manusia.
Pk .’ Lo i % 2/ n;-;”’
PP -%iﬁx;P‘tg:jﬁkﬁa\iﬂ;;” W S Do o
/wf/ . 04 ¥ o A —— ‘,5 ° £ ,:{/ —L LA
UJDCSKJ—;‘:M U® . o\)/'diﬁ—i"g\f_‘)é)ﬁ-ﬂjd_ﬂ
2

O PN DR e

#pPada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam ke
adaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa menger-
jakan kebaikan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan me-
lihat balasannya. Dan barang siapa yang mengerjakan ke

Jahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat -
(balasan)nya pula", (Depag. RI., 1989; 1087).

32, Hari peristiwa membingungkan (terselubung).
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"Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu ? Tahukah kamu
apakah hari kiamat itu ?". (Depag. RI., 1989; 1093).

Berdasarkan ayat-ayat tersebutlah Allah mengemukakan
dengan Jelas tentang nama - nama hari kiamat. Allah Swt.
menyebutkan nama - nama hari kiamat dengan sebutan yang
berbeda - beda dan dengan berbagai nama, Tapi kesemuanya
itu yang dimaksudkan adalah hari kiamat, dan berarti pula
menunjukkan tentang apa - apa dan hal = hal yang akan ter

Jadi pada hari kiamat nanti.

Hal ini pulalah yang menunjukkan bahwa hari kiamat
benar -~ benar akan terjadi dan akan datang serta pasti

datangnya.

Sedangkan mengenai Kedudukan Hari Kiamat, bahwa
Islam adalah sistem. Didalamnya ada dua sub sistem yakni
Agqidah dan Syari'ah., Syari’ah sebagal dasar hukum untuk
berbuat sesuatu perbuatan dan Agqidah merupakan landasan
bagl syari'ah. Syari'ah tanpa Agidah adalah lemah dan mudah
runtuh, dan Aqidah tanpa Syari'ah tidaklah sempurna,

Maka hari kiamat atau Yaumul Akhir adalah merupakan
rukun Iman yang ke-lima disamping Iman kepada Allah, Ia

merupakan inti ajaran al-qur‘an dan as-sunnah., Sedang Ilmu

Filsafat Islam memandang keyakinan kepada Allah dan Hari
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Kemudian merupakan inti atau sendi rukum iman, sebab bila
hana orang yakin akan Allah ¥ang Maha Esa, lanjutan logis
nya la akan percaya Jjuga kepada hari Akhir, karena sudah
menjadi kepastian Tuhan bahwa kehidupan yang ghaib sifat

nya bagi manusia sekarang adalah kehidupan akhirat.

Dalam permasalahan ini terdapat hubhubgagaiicusHausal
antara iman kepada Allah dan iman kepada Hari Akhir. Kalau
orang tidak percaya kepada Allah niscaya orang itupun tidak
percaya akan akhirat, seperti orang atheis., Tapi bilamana
orang ragu-ragu tentang adanya Allah maka merupakan Jjalan
untuk menanamkan keyakinan kepada Allah dengan cara menya-

dari bahwa maut sebagai pintu gerbang menuju akhirat.

Adapun masalah maut adalah bersifat ghaib yangtidak
mungkin dapat dipecahkan dengan ilmu dan filsafat. Karena
itu tidak seorangpun yang pernah mengalaminya bisa kembali
memberigakan pengalaman yang diperoleh,

Karena itu merupakan hal yang tidak pasti akan me-
nimbulkan kegelisahan. Kegelisahan berkembang menjadi ke
takutan., Dengan adanya ketakutan akam mati mendorong manu-
sia merintis Jjalan untuk percaya akan adanya Allah, sekali
gus mendorong dirinya untulj bersiap-siap dengan  berbekal
tagwa dan amal perbuatan shaleh selagi hayat masih di kan-

dung badan. Sebagaimana sabda Nabi Saw.
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Darl penyebutan Yaumul akhirat sesudah Iman kepada
Allah memberi kesan bahwa disamping hubungan Kausal antara
iman kepada Allah dan iman kepada:akhirat Juga merupakan
ajaran yang terpokok dalam hal keimanan. Karena sangat pen-
tingnya iman kepada hari akhirat sehingga M., Rasyid Ridlo
menjelaskan dalam uraiannya tentang pokok-pokok atau rukun
agama dengan menempatkan iman kepada hari akhir sebagai
rukun yang Bedua setelah iman kepada Allah Swt. (M. Rasyid
Ridlo, tt., Juz XI; 211).

Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah : 177.

T 0 S \p P - ¥ gt ‘/
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%Tetapi gang disebut kebaikan adalah seseorang yang
bezi?an kepada Allah dan Hari Akhir", (Depag. RI., 1989
3).

Apa yang diuraikan dalam ayat diatas nampak Jjelas
bahwa hari kiamat merupakan komponen penting yang tidak
dapat dilepaskan dengan pangkalnya, yakni iman kepada Allah.

Ia merupakan rantai iman, bila yang satu itu lepas, maka
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lepas pula imannya, sedangkan iman merupakan bagian inte-
gral bahkan ideal dan fondamental dalam terbentuknya Islam
dan kenyataan.

Sedangkan ancaman Allah terhadap orang yang mendus-

takan hari pembalasan adalah dimasukkan ke dalam neraka

Saqar. Sebagaimana disebut dalam QS. Al-Muddatsir s 42.
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"Apakah yang mémasukkan kamu kedalam Sagar (neraka)"

Adapun Jawabnya tertera dalam ayat 46.
' P T
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®Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan®,

(Depag. RI., 1989; 995)

Dengan demikian maka upaya untuk mempelajari dan
memahami Hari Kiamat merupakan serangkaian aktivitas untuk
membina Islam melaluil penghayatan Iman yahg ditopang dengan
pendekatan ilmu,

B. Tanda-tanda Hari Kiamat.

Hari kiamat itu sekalipun saat tibanya tidak dapat
diketahui sama sekali oleh siapapun kecuali Allah:.Yang Maha
Esa sendiri, tetapi Allah Ta'ala Juga membuat berbagal
tanda atau alamat yang menunjukkan bahwa saat keJjadiannya
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itu sudah dekat. Dalam hal ini Allah berfirman \
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"Tidak ada yang mereka nantikan selain dari saat
yang datang dengan tiba-tiba (kiamat) kepada mereka,
Sesungguhnya tanda-tandanya telah datang, Tetapi apakah
arti kesadaran mereka itu, jika saat vang dinantie-nanti
kan itu telah tive". (Depag. RI., 1989; 832).

Adapun tanda-tanda tibanya hari kiamat itu ada dua
macam, yaitu :

1. Tanda=-tanda kiamat kecil (sughra).

Tanda - tanda kiamat kecil yang menunjukkan sangat
dekatnya hari kiamat itu antara lain :

a. Diutusnya Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasulullah, De-
ngan diutusnya beliau, maka berakhirlah ke- nubuwatan
dan risalah, maksudnya setelah beliau tidak ada lagi
nabi atau rasul yang benar-benar menjadi pesuruh Allah
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.
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"Dari Jabir bin Abdillah berkata : Sungguh Rasululla
Saw, telah bersabda : Saya diutus (oleh Allah) dan Jarak

nya dengan hari kiamat itu sebagai dua Jari inin,
(Muslim, tt., I; 380).

Tujuan dari perumpamaan ini ialah bahwa dalam Jarak
vaktu antara diutusnya Nabi Muhammad Saw. dengan  tibanya
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hari kiamat itu sudah tidak ada lagi nabi yang lain. Jadi
antara kedua peristiwa itu amat berdekatan sekali, yang éatu
menyusul pada yang lain, Jelaslah bahwa terutusnya Nabi Saw.
itu adalah sebagal tanda dekatnya hari kiamat tersebut,
Namun demikian hal ini tidaklah memberi ketetapan tentang
dapat diketahuinya dengan tepat perihal waktu tibanya hari
kiamat itu, sebab hanya Allahlah yang tahu dan tiada yang
lain,

b. Jika terdapat raja, menteri, amir dan kepala - kepala
itu adalah putra dari wanita - wanita tawanan atau
golongan rendah, bukan dari putra keturunanyang mulia
baik pendidikannya, luhur akhlaknya serta sewmpurne: ke
perwiraannya. Sebagaimana Juga keadaan ° kaum' ..haduwi
atau para penggembala kambing telah menjadi golongan
hartawan, berlimpah ruah kenikmatan duniawiyahnya dan
menghuni gedung-gedung indah serta tinggi. Sebagaimana
sabda Rasulullah Saw, dalam menjawab pertanyaan mala-
ikat Jibril as, perihal tibanya hari kiamat.
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"Khabarkan padaku (Jibril) tentang hari kiamat, ber
kata (Rasul) : Tidaklah yang ditanya itu lebih mengeta-
hui daripada yang bertanya. Penanya itu berkata lagi :
Beritahukanlah pada saya perthal tanda-tandanya. Beliau
Saw, menjawab : "Yafitu apabila sahaya wanita melahirkan
tuannya dan apabila engkau melihat orange-orang yang tidak
beralas kaki, telanjang lagi miskin dan sebagai peng-
gembala kambing sama bermegah-megahan dalam gedung be-
sar?, (Muslim, tt,, I:; 28).

2. Tanda-tanda kiamat besar (kubra).

Adanya tanda-tanda kiamat besar -sudah ' meriunjokkan
amat dekatnya hari kiamat itu. Diantara tanda - tanda itu
adalah

a. Terbitnya matahari dari arah barat.

b. Keluarnya suatu macam binatang.

Disaat tibanya hari kiamat telah dekat, maka akan ter
Jadilah suatu perubahan yang besar sekali .dalam susunan
alam semesta ini, sehingga tampak pula beragam peristiwva
yang tidak biasa terJjadi dipandangan umat manusia. Pada saat

itu akan terbitlah matahari dari arah barat, Jadi b=rlawanan
sekali dengan apa yang biasa kita saksikan --Behdri - hari
yakni terbit dari arah timur. Disamping itu akan keluarlah
gsemacam binatang dari bumi yang dapat bercakap-cakap dengan
orang banyak, Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.
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"Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda : "Sesungguh
nya.pertama-tama tanda yang keluar (yang menunjukkan -
sangat dekatnya waktu tibanya hari kiamat) ialah terbit
nya matahari dari barat dan pula keluarnya suatu macam
binatang dihadapan orang banyak diwaktu siang hari.Mana
diantara kedua tanda ini yang keluar lebih dulu sebelum
yang satunya, maka yang satunya itu akan menyusul dalam
waktu yang dekat sekall sesudah terjadinya yang pertama
itut. (Abn Dawnd, tt,, TTT: 11A4),

Dalam hal keluarnya binatang itu Allah Swt. berfirman

) Ve ””..I,-:.‘ i P - - 2 .
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"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, maka
Kami (Allah) mengeluarkan binatang melata dari bumi yang
memberitahukan kepada mereka bahwa sesungguhnya manusia
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami", (Depag. RI.,
1989; 604).

Jelasléh bahwa dalam ayat diatas ada suatu pemberi
tahuan tentang keluarnya suatu macam binatang yang dapat
bercakap-cakap kepada orang banyak disaat hendak tibanya
hari yang ditentukan oleh Allah, sebagai : _svatu permulsan

dari berbagai permulaan yang menunjukkan sangat dekatnya
hari kiamat tadi.

Tetapi tidaklah perlu kita membahas keanehan-keaneh-
an dibalik peristiwa ini, seperti perihal sifat binatang
yang akan keluar itu nanti. Ini perlu di kemukakan, sebab
ada yang mengatakan bahwa panjang binatang itu adalah eﬁam
puluh hasta dengan ukuran hasta Nabiullah Adam as. bahkan
ada yang mengatakan bahwa wajahnya adalah sebagaimana waJjah

manusia, sedang kepalanya seperti kepala lembu, matanya se-



perti mata babi dan telinganya seperti telinga gaJjah, Ia
tidak dapat ditemui oleh siapapun yang sengaja inginnmncafi
nya, tetapi tidak dapat dihindari oleh seseorang yang se=-
ngaja ingin lari daripadanya. Dikatakan pula bahwa ia mem

bawa tongkat Musa as. dan mengenakan cincinnya Sulaiman as,

Semua berita mengenai sifat-sifat binatang yang ter
sebut diatas itu sama sekali tidak benar, sebab tidak ada
keterangannya dalam al-qur'an ataupun dalam hadits rasul.
Karenanya termasuk hal yang ghaib dari berbagai macam ke
ghaiban yang hanya diketahui oleh Allah sendfri dan merupa-
kan salah satu dari sekian banyak alamat yang menunjukkan

sangat dekatnya hari kiamat,
c. Imam Mahdi.

Kedatangan Imam Mahdi pada akhir zaman telah menjadi
kepercayaan yang merata dikalangan kaum muslimin'dafi zaman
kezaman, demikianlah diterangkan oleh Al-Utstadz M. Arsyad
Thalib Lubis dalam bukwynya berjudul "IMAM MAHDI®,

Selanjutnya beliau menerangkan bahwa Ibnu Khaldun
dalam bukunya mukaddimah menerangkan : "Telah masyhur dika-
langan seluruh umat Islam dan sepanjang masa * "hahwa pada
akhir zaman akan lahir seorang laki-laki dari ahli Bait |,
(turunan) Rasulullah Saw. yang akan menguatkan agama Islam,
melahirkan keadilan dan menjadi ikutan kaum muslimin, Ia

akan menguasal negara-negara Islam dan dinamai Mahdi.
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Mahdi artinya otang yang mendapat - : petunjuk Kata
Mahdi tidak terdapat dalam al-qur'an dan tidak ada pula
ayat yang menerangkan kedatangan Mahdi. Kitab hadits dhahih
Bukhari dan shahih Muslim juga tidak memuat hadits - hadits
yang menerangkan tentang Mahdi dan kedatangannya. Tetapi
memang’ ada beberapa hadits didalam shahth Muslim yang .. ‘mea
nyatakan akan kedatangan seorang khalifah (penguasa) yang
akan membagi-bagikan harta, tetapi tidak menyebutkan sebagai
Mahdif. Sebagaimana bunyi hadits dibawah ini
S 9525 86 £ D6 6 moli 12 LBS 0l i
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"Dari abi Said dan Jabir bin Abdillah, keduanya ber
kata : Rasulullah Saw. bersabda "Akan ada pada akhir
zaman seorang khalifah yang akan membagi-bagi harta dan
tidak menghitung<hitungnya®. (Muslim, tt., II; 672).

Jadi hadits-hadits yang menyatakan kedatangan Mahdi
hanya terdapat dalam kitab-kitab hadits selain Bukhari dan
Muslim, Karena itu banyak sekali ulama® yang berpendapat
bahwa semua hadits tentang Imam Mahdi itu adalah lemah dan
palsu (dla‘*if atau maudlu'), karenanya tidak perlu diperca=.

yai tentang hal siapa Imam Mahdi itu,
d. Munculnya DajJjal.

Tentang turunnya Dajjal diakhir zaman tersebut dalam
banyak hadits-hadits yang shahih, sehingga menjadi keperca-
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yaan yang sah menurut agama Islam. Dajjal artinya pendusta

yang kerjanya manyesatkan manusia.

Adapun Dajjal itu ada dua macam, yaitu Dajjal kecil
atau Dajjal biasa yang kerjanya membohongi dan menyesatkan
manusia, yang menyebabkan kerusakan-kerusakan dalam masya-
rakat manusia, Dan kerusakan=kerusakan itu disebut dengan
kiamat kecil., Yang kedua, adalah Dajjal besar yaitu pem-
bohong besar atau kaliber yang kerjaknya membohongi dan me

nyesatkan manusia dekat sebelum terjadinya kiamat besar,

Dajjal-dajjal kecil itu sudah lahir dan muncul di
permukaan bumi sejak masa hidupnya Rasulullah Saw, karena
nya beliau selalu berdo’a mohon perlindungan kepada Allah
dari pengaruh Dajjal=dajjak itu. Dan beliau memerintahkan
pada setiap umat beliau supaya berhati-hati dengan ~.Dajjal
itu, dan senantiasa berdo‘'a mohon kepada Allah agar terhin-
dar dari godaan Dajjal=dajjal itu,

Rasulullah memperingatkan pada umatnya bahwa dlantara
Dajjal-dajjal itu selain berhohong dan mengacau Juga ada
dilantara mereka yang berlagak dan mendakwakan diri  mereka
sebagai Nabl atau Rasul, agar mendapat banyak pengikut, Dan
Dajjal=dajjal yang mengaku Nabi atau Rasul itu akan berjum=-
lah sampai 30 orang. Sebagaimana tersebut dalam hadits :

B be ouww-'» LAV s;:;;m;;
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"Dari Abi Hurairah, Sungguh Nabi telah bersabda ; -
"Tidak terjadi kiamat sebelum dibangkitkan para Dajjal
pembohong besar yang jumlahnya hampir 30 orang,  semua
mengztagan bahwa mereka adalah Rasulullah", (Muslim, tt.
II; 675). :

Sebagaimana diketahui bahwa dimasa hidup Rasulullah
sudah muncul 3 orang Dajjal yang mengaku sebagai Nabi atau
Rasul, yaitu Al-'Unsy dari Yaman, Musailamah dari Yamamah,
@an Ibnu Syaiyad dari Madinah. Ketiganya telah _.tewas di
tangan tentara khalifah Abu Bakar Ash-Shiddigq.

Beberapa puluh tahun kemudian muncul pula seorang
yang bernama Mukhtar As-Tsaqafy yang juga mengaku Nabi di
Irak dan juga telah terbunuh mati. Dan mungkin banyak lagi
pembohong-pembohong yang mengaku Nabi sesudah & pembohong
‘besar tersebut tetapi tidaklah tercatat dalam sejarah karena
tak punya pengaruh dan ditewaskan oleh umat . Islam dengan
segera, sehingga berita-beritanya hilang lenyap tidak ter
_catat oleh sejarah,

Selanjutnya puncak dari segala kerusakan dan ke
kacauan yang timbul dalam masyarakat manusia dekat hari
kiamat itu ialah munculnya Dajjal atau Al = Masih ‘Dajjal ,
yaitu seorang manusia luar biasa yang mempunyai banyak ke
mampuan dan keisgimewaan untuk menyesatkan manusia, Di.~%e-
rangkan oleh banyak hadits bahwa dia datang membawa hadiah
hadiah dan pemberian-pemberian yang luar biasa banyak: = _nya
bagi siapa-siapa yang mau mengikutinya, dan mendakwakan die
rinya sebagai Tuhan atau Allah, Siapa yang mengikutinya di



berinya surga, dan siapa yang menentangmya diberinya neraka.
Rasulullah memperingatkan bahwa surganya itu adalah neraka
dan nerakanya adalah surga. Setiap orang beriman akan dapat
membaca dikening Dajjal itu tertulis kata-kata "KAFIR" mess
kipun ia buta huruf. Sebagaimana sabda Rasululléh Saw,
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"Aku mendengar Aba Hurairah berkata, bersabda Rasul
allah Saw. ™akan aku khabarkan kepadamu tentang Dajjal,
yaitu kabar yang dikabar-kabarkan setiap nabi kepada
kaumnya. Bahwa Dajjal itu seorang yang kero (mata) nya
ia datang membawa seperti surga dan neraka. Yang dikata
kannya surga itulah neraka, dan aku memperingatkan ke
padamu akan hal ini sebagaimana Jjuga Nabi Nuh memperi -
ngatkan kaumnya", (Muslim, tt., II; 681-682),

e. Turunnya Nabiullah Isa as.

Turunnya Nabiullah Isa as. ini adalah merupakan su-
atu tanda dari berbagai alamat kubra perihal sudah sangat
dekatnya tibanya hari kiamat. Isa akan memerintah ~ -demgan
adil sekali dan menerapkan syari'at Islam., Juga beberapa
hukum agama yang banyak ditinggalkan oleh orang banyak lalu
dihidupkan kembali, Selanjutnya Dajjal itupun dibunuh, dan
Isa as, masih akan menetap dibumi beberapa saat lamanya se-
sual dgngan apa yang dikehendaki oleh Allah tatala, _lalu
beliau wafat dan dishalati oleh kaum muslimin dan dimakam -

kan.,



Setelah itu akan terjadilah suatu angin yang kencang
hembusannya dan bertugas untuk mencabut seluruh nyawa kaum
mukminin, Dengan demikian yang tertinggal hanyalah orang
orang yang buruk-buruk kelakuannya. Maka setelah lenyapnya

kesempurnaan itu tiada lain yang terjadi melainkan kehan-

curan dan kerusakan semata-mata,

C. Peristiwa Kiamat,

Dalam pembahasan ini tidak akan dikemukakan seluruh
rangkaian peristiwa yang berkaitan dengan hari kiamat yang
terpancar dari kandungan al-qur‘'an. Dalam al-qur'an di nya=-
takan bahwa banyak terdapat ayat yang menerangkan tentang
berbagail ragam peristiwa yang-timbul pada hari kiamat.
Namun dalam pembahasan ini * hanya akan dibahas tentang ber
bagai ragam kehancuran alam yang merupakan awal terjadinya

hari kiamat.

Adapun kehancuran alam yang terjadi tersebut disebad
kan karena telah ditiupnya terowmpel yang pertama olen mala-
ikat Israfil sebagai tanda tibanya hari kiamat. Maka bumi
mengalami kegoncangan yang hebat, gunung-gunung hancur be-
rantakan bagaikan bulu-~bulu yang di hambur-hamburkan meme-
nuhi ruang angkasa, lautan meluap, langit terbelah, matahari
pun dijulung bagaikan surban dan bintang-bintang Jjatuh ber

serakan. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat berikut :
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"Apabilacbumi digoncangkan dengan goncangannya yang
(dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-beban be=-

rat yang dikandungnya". (Depag. RI., 1989; 1087).
Maka bumipun mulai“bergetar dan bergoncang dengan -
gerakannya yang sangat dahsyat sehingga bumipun me ngeluarkan
seluruh isi perutnya, baik logam, mineral maupun orang-rang

yang sudah terkubur didalam perut bumi.

P e 2 2 g o
Kemudian &\ C“Z@?“\~1\? "dan apabila
gunung-gunung dihancurkan", niscaya gunung-gunung itupun di
lemparkan ke angkasa dari muka bumil sehingga tampaktagaikan
awan terbawa angin. Dan dijelaskan dalam ayat yang lain :
i e B B AD KK

ndan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur
hamburkan” . .

Menurut Al-Maraghi, haneurnya gunung tersebut ada
lah karena gunung=-gunung tersebut dicabut dari bumi dan ber
jalan diudara ketika bumi bergoncang. Setelah gunung-gunung
lepas dan bertebaran diudara terus berjalan seperti Jalan

nya mendung yang berarak-arakan, Sebagaimana firman Allah :
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Keadaan yang demikian menurut Al-Maraghi menggambar

kan suasana siksa yang menimpa bumi dan gunung itu. Shingga

bumi dan gunung itu (keduanya) bagaikan kapas yang di tabur

kan (dan seperti pasir yang bertaburan). Kemidian Allah Swt

merusak kesemuamya tanpa terkecuali. (Al-Maraghi, 1970, Juz

29; 117).



71

Sementara bumi mengalami goncangan hebat, langitpun

menjadi pecah. Sebagaimana firman Allah
. R ~ - E', - ’
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"Apabila langit terbelah", maka tatanan yang ada padanyapun
berantakan sehingga bintang-bintangnvanun bercerai - berai
tidak sebagaimana yang selalu kita saksikan. Dalam firman
oA - TN )P s 7
. . AL % .7 L .
Nya disebutkan : (<"U?ILA ), i \(LdHfd\\e\,
"Dan apabila bintang=bintang berjatuhan®.
Dan tatkala bintang-bintang itu berjatuhan dan ber

cerai-berai maka hilanglah pyla cahaya yang ada padanya,

Menurut Ibnu Husain, asal kata " \r‘)ﬁi‘ " itu adalah
"Qz\»#é)" (naik berterbangan), Ibnu Husain mengutipbeberapa
pendapat, antara kain :
= Pendapatnya Kalbi, beliau mengatakan bahwa saat itu se-

akan-akan ada hujan namun yang Jjatuh bukan air melainkan

bintang-bintang.

- Pendapatnya Atha', beliau mengatakan bahwa bukannya bin-
tang-bintang itu langsung jatuh namun bintang = bintang
tersebut sebenarnya adalah dalam satu tempat yang saling
terkait dan bintang=bintang tersebut berada di bawah
langit dan diatas bumi, bintang-bintang tersebut berada
ditelapal tangan para malaikat (sebagai penyangga)setelah
penduduk langit dan bumi sudah mati, bintang=bintang ter
sebut sama jatuh. (At-Thabari, 1968, Juz 30; 65).



Selain bintang=bintang berjatuhan, mataharipun akan

digulung, sebagaimana tersebut dalam QS. Takwir : 1.

© /') PR C; -,
n <::>\/\zs/l;_/~r~f’53\29 " (Apabila matahari digulung)

Menurut Al-Hasan bin Muhammad bin Husain behwa yang
dimaksud " {r,,,,,_/\h ”@» " itu adalah

u br_,4,,ﬂfd>\,J/d JV )n (hilangnya cahaya matahari).

(At-Thabari, 1968, Juz 30; 64).

Sedangkan menurut Al-Maraghl adalah saat dimana mata
hari mulai digulung dan dihilangkan cahayanya serta di Jja-
tuhkan sehingga menjadi hancur, segala yang hidup di bumi
akan mati dan semua berterbangan tidak ada yang tetap.
(Al-Maraghi, 1970; Juz 30; 54).

Demikianlah seramgkaian peristiwa kiamat, setelah =
bumi mengalami kegoncangan hebat, langit menjadi pecah, bin
tang-bintang berantakan dan gunung-gunung tumbang merata
dengan tanah, sedang air laut meluap, maka alam semesta me-

ngalami kehancuran total.

Dalam kondisi yang demikiah bumi berubah wujud, ber
ganfi dengan bumi yang lain. Sebagaimana firman Allah Swt,
dalam @S, Al-Anbiya‘’ : 104 dan QS. Ibrahim : 48,
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D. Kebangkitan.

Kehidupan hari akhir itu dimulai dengan adanya ba'ats
yakni kebangkitan seluruh makhluk dan bergantinya seluruh
alam. Segala realitas dan ruang waktu yang terjadi - dakem
dimensi alam akhirat sangat berbeda sekali dengan realitas

dan ruang waktu alam fana yang lalu,
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n(Yaitu) pada hari ketika bumi diganti dengan bumi
yang lain dan demikian pula langit, dan mereka semuanya
(dipadang makhsyar) berkumpul menghadap kehadirat Allah
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa". (Depag. RI., 1989; -
387).

Dalam tafsir Al-Maraghi, Ibnu Abbas ra. menjelaskan
bahwa bumi yang berganti itu sebenarnya adalah bumi yang itu
Juga, hanya saja siflatnya yang berubah. Seperti halnya gu-
nung-gunung berjalan meninggalkan bumi, lautan meluap dan
bumi ditatakan sehingga tidak tampak suatu kebengkokanpun.
(Al-Maraghi, 1970, Juz 13; 168).

Demikian juga halnya dengan diril manusia, di atas
bumi yang baru ini diri panusia dibangkitkan dari kubur d4i
sertai dengan pengembalian ruh manusia dalam tubuhnya yang
asli, sebagaimana diri manusia kala hidup didunia, dalam
artian manusia yang terdiri dari dua substansi yakni jiwa

dan raga.
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Akan tetapil bagaimanakah sifat atau keadaan dari Jiwa
dan raga tersebut. Tidak seorangpun yang dapat :‘mengétahuii
dengan sebenarnya téntang pertumbuhan hidup yang kedua ini,
sebab nyata-nyata berbeda sekali dengan taraf -~peprtumbuhan
yang pertama sewaktu ia dilahirkan didunia. Sebagaimana & e
firman Allah Swt, ,

. A /.("(-1/. - ).f ,,/f‘/ )»_’/_, ce - b0
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"Kami telah menentukan kematian diantara kamu, dan
Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. Untuk menggane
tikan kamu dengan orang-orang seperti kamu (dalam dunia)
dan menciptakan kamu kelak (diakhirat) dalam keadaan
yang tidak kamu ketahui®, (Depag. RI., 1989; 896),

Tidak diketahuinya wujud dan rupa manusia itu bukan
berarti menunjukkan suatu ketiadaan. Akan tetapi wujud dan
rupa itu nantinya terlihat sesuai dengan bentuk amalan nya
didunia yang diperbuat oleh seluruh anggota tubuhnya. Dalam
artian, manusia kelak dihidupkan kembali. oleh Allah dengan
disertal atsar-atsar perbuatannya yang telah dilakukan dulu
ketika hidup didunia. Sebagaimana terkandung dalam ayat :
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"Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu me-
reka kerjakan", (Depag. RI., 1989;: 547).



Segolongan mufassir berpendapat, kesaksian di sini
bukan kesaksian dengan lidah, melainkan kesaksian yang ber

arti menetapkan dan menjelaskan. Sebab segala - ~.“pérkataan
gtau perbuatan yang dilakukan oleh manusia didunia tercetak

pada anggauta tubuh yang melakukannya. Kata<kata yang di
ucapkannya tercetak pada lidah, tangan yang melakukan sesu-

atu dan kaki yang melangkah kepada suatu perbuatan, semua
itu direkam pada anggauta tubuh yang helakukannya. Hal itu
tidak ubahnya seperti gambar sidik Jari yang diambil dari
para penjahat dewasa ini., Juga seperti gambar tangan dan
kaki yang direkam dalam film bio data untuk dijadikan ru-
Jukan, yang perlu guna mengetahul secara detail para pelaku
kejahatan itu. Apa yang tercetak ketika itu pada lidah ’
tangan dan kaki sudah sangat cukup untuk menetapkan ke jaha=-
tan terhadap para penjahat dan orang=orang dhalim itu. (Al=
Maraghi, 1979, Juz 18; 91). ..

Akhirnya dari ayat-ayat tadi dapat diambil pengertian
bahwa yang dibangkitkan dan hidup kemball dialam akhirat
nantinya buksn hanya jiwa atau raga saja, akan tetapi wujud
yang sempurna (kaffah) yang terdiri dari Jiwa dan raga, se-
bagaimana insan existensional kala hidup didunia.
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E. H1 s a b,

Bila dikatakan bahwa mati biasa adalah ke jadian
yang hebat, maka kejadian kiamat adalah beribu kali lebih
hebat dari kematian biasa. Sedang kebangkitan di Mahsyar
adalah kejadiah yang beribu kali lebih hehat dari ke jadian
kiamat, Maka tibalah waktu perhisaban yakni kejadian yang

Jauh lebih hebat dari kejadian apa saja yang sebelumnya,

Setiap manusia tanpa terkecuali akan di hisab atau
diadili, Satu persatu akan di hadapkan kehadapan . MALIK
(Allah) penguasa satu-satunya dihari penghisaban. Jalannya
penghisaban dan peradilan ini akan disaksikan oleh seluruh

manusia, seluruh malaikat, seluruh Nabi dan Rasul sebagai
pembela, sedang setiap manusia menjadi terdakwa.

Penghidsaban itu berbagai-bagai keadaan dan sifatnya,
Ada yang sulit dan ada yang lancar, ada yang dengan segala
susah payah dan keletihan, ada pula dengan secara gampang
dan ringan saja. Ada juga dengan cara halus, hormat dan
manis, ada pula dengan cara kasar dan keras diiringi de-
ngan cacian-cacian serta makian, semuwanya itu tergantung

kepada keadaan masing-masing orang yang dihisab atau disiili.

Ada orang yang hanya dirundung malang, tenggelam di
dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Sebaliknya banyak pula
yang hidup senang, dilingkungan nikmat kemewahan. Banyak di
antara orang jujur berbuat baik, selama hayatnya belum lagi
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menerima hasil kebajikannya, bahkan para syuhada’ sedikit
pun belum menikmati hasil pengorbanannya, Seballﬁnya.banyak
orang durjana, penipu, pencuri, korupsi, perampok dan lain
lain kejahatan lolos dari jaringan hukum, sampai mati ber
kecimpung dalam kejahatan tidak menerima hukuman apa-apa.

Dalam keadaan seperti diatas, dapatkah kiranya di
persamakan antara keadaan kaum yang berbakti sedemikian itu
dengan orang-orang yang senantiasa melampiaskan hawa nafsu
nya untuk bersukaria yang tiada batasnya, terus menerus ber

buat kefasikan dan kemungkaran.,

Dan juga dapatkah kiranya Jika manusia sebagai makh-
luk yang tinggi derajatnya, mempunyai akal dan budi, nilai
dan rasa hingga dengan ilmu pengetahuannya dapat mencapai
puncak peradaban, akan mengalami nasib yang :-sama dengan
benda-benda dan binatang-binatang yang setelah mati  habis
perkara, tamat riwayatnya begitu saja.

Dalam hal ini Allah berfirman
. 2 D A2,y a.o ) e
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©Apakah manusia mengira, bahwa ia akan di biarkan
begitu saja (tanpa pertanggungan jawab) ?". (Depag. RI.
1989; 1000).

Maka pastilah adanya, bahwa manusia didunia ini ti-

dak dibiarkan begitu saja tanpa diperintah dan dilarang dan
tidak pula ia akan dibiarkan dikuburnya tanpa dihisab. Akan
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tetapi manusia itu diperintah, dilarang dan di kembalikan
kepada Sang Pemcipta., Dan pencipta yang adil dan bijak ini
tidak akan menyamakan antara orang yang shaleh yang selalu
berbuat amal kebajikan dengan orang yang thaleh . ({Jahat:)
yang senantiasa mengotori dirinya dengan melakukan kejahatan

dan dosa-dosa. Sebagaimana firman Allah

’
bl )’.IQ/

sy . ¢ 2% \ ety e s ey G N g
@P\ry’ﬂﬁ@fw@ W"‘S”J){J‘W‘M}S‘Mf)
)’0/_0/

(1h - G«") J@Q U:{Q)AMFB

"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang shaleh sama dengan orang- o-
rang yang berbuat kerusakan dimuka bumi ? Patutkah pula
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan
org?g—orang yang berbuat maksiat ?". (Depag. RI., 1989;
736).

Tentulah tidak jawabnya, sehingga Allah -_.:-bérfirman

dalam surat yang lain :

RPN AR

"Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, Aku me-
rahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu di
Eala)ls dengan apa yang ia usahakan®", (Depag. RI., 1989 3

7).

Dalam Al-Maraghi dijelaskan bahwa kesengajaan Allah
tidak memberitakan waktu tibanya hari kiamat itu dimaksudkan

agar manusia senantiasa waspada, kapan kiranya kematian itu



akan menimpa dirinya. Dengan demikian timbullah rasa takut
dalam Jiwanya akan daténgnya ajal secara tiba-=-. tiba yang
mehdorongnya untuk meninggalkan segala perbuatan maksiat
dan senantiasa bertaubat kepada-Nya, agar kelak kala hati
itu tiba ia akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang
diamalkannya., (Al-Maraghi, 1970, Juz 16; 100). Sebagaimana
firman Allah

ﬁ,of-q,, i ’/"l" o/p’.//
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®"Barang siapa yang mengerJjakan kebaikan seberat dzare
rah. sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya ,
Dan barang siapa yang mengerJjakan kejahatan seberat
dzarrah sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan
nya pula®, (Depag. RI., 1989; 1087).

Ayat tersebut mengandung maksud bahwa Allah tidak
memandang apakah yang melakukan perbuatan baik atau buruk
itu kaum mu'min ataupun kaum kafir. Semuanya akan di balas

sesuai dengan perbuatah yang dikerjakannya didunia,

Adapun perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan kaum
kafir, tidak bisa mneyelamatkan dirinya dari siksa karena
kekafirannya dan tetap langgeng sebagai penghuni . :neraka ,
sekalipun ada siksaan yang diperingan karena dosa-dosa yang
dilakukan (selain dosa yang disebabkan oleh kekafirannya).
Sedang dosa yang disebabkan sikap kafirnya, sama sekali ti-

dak bisa diperingan. Kepastian ini berdasarkan firman Allah
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"Kami akam memasang timbangan yang tepat pada hari
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit
pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun
pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami
menjadi orang-orang yang membuat perhitungan". (Depag .
RI., 1989; 501).

Al-Utstadz Muhammad Abduh dalam tafsir Al-Maraghi |,
menafsirkan potongan ayat f«?;j;’ bﬁ*jjé;,/ 5L SV (maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun) sebagai su-
atu keadilan yang seadil-adilnya bahwa kaum mu'min maupun
kafir éama—sama akan diperlakukan secara adil didalam peng-
hisaban (perhitungan amal) dan setiap individu pasti akan
- menerima balasan kelak dihari kiamat. Sebagaimana sebuah
riwayat yang mengatakan bahwa Hatim (seorang dermawan masa

Jahiliyakh) diringankan siksaannya karena Kedermawanannya ,
Jjuga Abu Lahab karena ia takut bergembira ketika Nabi Muham
mad dilahirkan didunia. (Al-Maraghi, 1970, Juz 30; 240 ).
Dengan demikian kepastian adanya hari kiamat sebagai
Yaumul ba'tsi wattalaqi wal hisabi wal jazaail - ~yaknl:: hari
berbangkit, pertemuan, perhitungan dan pembalasan sangat
berbeda dengan hukum karma faham Pantheisme, maka tegaknya
keadilan pada hari kiamat merupakan hukum hisab yangmenitik

80
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beratkan seleksi nilai bobot ubudiyah dan amaliyah yang di
bawa oleh insan dart hasil karyanya didunia.

Peristiwa kiamat ini bukan prosese yang terJjadi ber
ulang-ulang, melainkan hanya satu kali saja, Karenanya pe-
ngadilan hari kiamat.tidak memberi kesempatan pada sesexrang
untuk mengulangi kejahatan atau memperbaiki perbuatannya
(reinkarnasi). Sekali orang melanggar hulkum-hukum Allah di
dunia ini tanpa menggunakan kesempatan bertaubat, sekali itu
Juga vonis akan Jatuh,

Manusia sebagaimana dikatakan dimuka, ketika itu di
hidupkan dengan membawa bekas~bekas perbuatan yang telah
dilakukan semasa hidup didunia. Dengan . -melekdatmya atsar
atsar yang merupakan catatan itu, cukuplah masing - masing
menghisab (memperhitungkan) dirinya sendiri. . Maka benar
benar tegaklah hukum keadilan Tuhan,
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"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu séndiri pada waktu
ini sebagai penghisab terhadapmu, barang siapa yang ber
buat sesual dengan hidayah (Allah), maka sesungguh nya
dia berbuat itu untuk (keselamatans nya sendiri, dan -
barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat
bagi (kerugian) dirinya sendiri, Dan seorang yang ber
dosa tidak dapat memikul dosa orang lain dan Kami tidak
akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul®,
(Depag. RI., 1989; 426),



Tidak ada orang yang akan memikul dosa : ‘.giapa pun
kecuall dosa sendiri, dan tidak ada orang yang akan dimin -
tai pertanggungan jawab atas perbuatan orang lain. Setiap
manusia hanya bertanggung Jjawab atas perbuatan sendiri.
Dengan demikian masing - masing orang menentukan dirinya
untuk memperoleh keselamatan dan kesejahteraan disurga atau

celaka dengan penderitaan siksa dineraka.



